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Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
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12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
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dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso
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NIP 080019783
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ABSTRAK

Pada tanaman terdapat beberapa jenis hama dan penyakit, di antaranya me-
nyerang buah menyebabkan produksi dan mutu buah turun. Penelitian ini bertujuan
untuk mengenalkan teknik pengendalian hama dan penyakit buah yang efektif.
Penelitian dilaksanakan di Titoyudo 550 m dpl., 2 bulan kering dan 10 bulan basah
antara April 1995 sampai Maret 1996, dengan rancangan acak kelompok. Perlakuan
terdin dan cara aplikasi pestisida dan pengerodongan buah. Jenis hama dan penyakit
pisang yang merupakan kendala produksi adalah ulat kudis (Nacofeia octasema),
Thrips dan penyakit Sigatoka’becak daun (Mycospaerella misicola). Ulat kudis dapat
dikendalikan dengan penyaputan insektisida monokrotophos 1,125 g bahan aktif pada
pangkai jantung yang sedang muncul. Penyaputan dan injeksi monokrotophos 1,125
g bahan aktif per pohon serta pengerodongan tandan buah dengan plastik polyetilin
menekan tingkat serangan Thrips. Pengendalian penyakit becak daun pada fase

generatif dengan injeksi benomyl 1 g bahan aktif per pohon tidak efektif.
Kafa Kuna: Prisang, hama, penyakit, insektisida, fungisida, pengkerodongan buah

ABSTRACT

Some imporiant pests and diseases have been identified that can destroy
banana quality. The objective of this study was to introduce the best pest and disease
management. An experiment was conducted for two months of dry season and ten
months for rainy season, from April 1995 up to March 1996 at Tirtoyudo Malang,
using a randomized block design. Treatments were combination of pesticide method
appilication and wrapping method. Various pests and diseases that inhibited
production such as caterpillar (Nacoleia octasema), Thrips and Sigatoka disease
(Mycospaerella misicola). N. octasema could be suppressed by injected with 1,125 g
active ingredient monocrotophose insecticide. Brushing of monocrotophose with
1,125 g active ingredient and wrapping up fruits stem could suppress the intensity of
Thrips attack. Suppressing Sigatoka disease at generative phase could be not
suppresed by 1 g active ingredient benomyl injection.

‘Key Words: Banana, pest, disease, insecticide, fungicide, wrapping of fruit
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PENDAHULUAN

Kualitas hasil tanaman pisang antara lain ditentukan oleh tingkat
serangan hama dan penyakit. Hama yang biasa menyerang buah pisang
adalah ulat kudis pisang (Nacoleia octasima) dan thrips (Chaetanapothrips
signipennis), yang menurunkan mutu (penampakan) buah (Soemargono dkk,
1991, 1993). Di Australia ulat kudis pisang juga merupakan salah satu hama
utama (Behnchen, 1990). Thrips selain menyerang pertanaman pisang di
Indonesia juga diketahui menyerang di beberapa negara Asia-Pasifik yaitu
Australia (Behnchen, 1990), Cina (Li-feng, 1990), Malaysia (Jamaluddin,
1990), Filipina (Valmayor, 1990) dan Tailan (Polgrasid, 1990). Penyakit yang
menurunkan kualitas buah pisang disebabkan oleh lebih dari 10 jenis jamur

patogen (L. Laksmi, 1989), antara lain antraknose, panama, dan busuk buah
(Dwiastuti dkk, 1991).

Beberapa hasil percobaan membuktikan bahwa hama yang menurunkan
mutu buah pisang dapat dikendalikan dengan injeksi pestisida dan
pengerodongan tandan buah (Behnchen, 1990; Soemargono dkk, 1993).
Demikian juga dengan penyakitnya, aplikasi fungisida juga dapat
mengendalikan penyakit yang menurunkan mutu buah pisang (Murtiningsih

dkk, 1993; Lakshmanan dkk, 1987; Jamaluddin, 1990; Sahlan, 1992;: Nasir
dkk, 1992).

Pengendalian hama dan penyakit secara terpadu yang berkembang saat
adalah mengkombinasikan beberapa. sistm pengendalian tanpa
memperhitungkan komplek hama dan penyakit yang menyerang pada satu
macam bagian tanaman. Sistem pengendalian tersebut seringkali kurang
efisien apabila tanaman terserang oleh beberapa jasad pengganggu karena
masing-masing jenis jasad pengganggu dikendalikan secara terpisah. Untuk
hama dan penyakit buah pisang, kemungkinan hanya diperiukan salah satu
komponen pengendali atau satu kombinasi dalam pelaksanaan aplikasi.
Untuk membuktikan dugaan ini, telah dilakukan penelitian untuk

mengevaluasi teknik pengendalian hama dan penyakit buah pisang di Jawa
Timur yang efektif.

ini

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuannya, penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Tirtoyudo, daerah sentra pertanaman pisang di lahan kering Jawa Timur,
antara April 1995 sampai dengan Maret 1996, menggunakan tanaman
pisang jenis Cavendish umur & bulan. Rancangan percobaan Acak
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Kelompok dengan 7 kali ulangan. Masing-masing unit perlakuan terdiri dari 5
tanaman. Kombinasi perlakuan yang di evaluasi adalah:

1) Insektisida monokrotophos 1,125 g bahan aktif dan fungisida benomyl 1
g bahan akiif diinjeksi kan ke dalam batang pisang saat keluar jantung

2) Insektisida monokrotophos 1,125 g bahan aktif dan fungisida benomyl 1
g bahan aktif disaputkan ke pangkal tandan buah pisang saat keluar
jantung

3) Pembungkusan tandan buah pisang dengan plastik polyetilin putih
dimuiai saat keluar jantung

4) Tanpa periakuan (kontrol).

Peneliian dimulai April 1995, didahului dengan mencari lokasi yang
sesuai berdasarkan jumiah dan umur tanaman serta intensitas serangan
hama penyakit tinggi. Tanaman pisang dipelihara seoptimal mungkin
sehingga pertumbuhan normal, mencakup sanitasi kebun, pemupukan,
pemangkasan daun yang kering dan pengurangan anakan. Ploting dan
pemasangan label percobaan sesuai dengan rancangan, dilakukan segera
setelah ada tanda-tanda jantung akan keluar. Setelah jantung keluar
dilzkukan aplikasi insektisidz, fungisida dan pembungkusan tandan buah
sesuan perigkuan. Pengamatan tingkat serangan dilakukan pada saat panen
dengan kntenum luas noda pada kult buah. Untuk memudahkan

pengamatan dilzkukan skoring dengan nilai skala:

Trdak terdapat nodz pada kulit buah
1-10% kudt buzh terdapat noda
11-25% kult buah terdapat noda
26-50% kulit buah terdapat noda

> 50% kuit buah ferdapat noda

ANM-—AQ
W n n y ]

Nilzi-milzi  skzla tersebut kemudian dimasukkan Kkedalam rumus
perhitungan Town Send dan Herberger (dalam Unterstenhofer, 1963), untuk

menentukan tingkat serangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis hama dan penyakit pisang yang merupakan kendala produksi di
Desa Jogomulyan Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang yang terletak
550 dpl. dengan bulan kering selama 2 bulan, adalah ulat kudis (Nacoleia
octasima), Thrips dan penyakit Sigatoka (Mycospaerella musicola) . Ketiga
jasad pengganggu tersebut menyerang seluruh pertanaman pisang di lokasi
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percobaan. Ditemukan juga penyakit Antraknose (Colletotrichumn musae)
pada buah pisang yang dikerodong dengan plastik polyetilin. Ulat kudis mulai
menyerang sesaat setelah seludang jantung pisang membuka dengan gejala
luka bekas gerekan yang akhirmya seperti kudis. Peletakan telur pada setiap
jantung kebanyakan terjadi hanya sekali yang ditandai dengan keseragaman
instar larva/ulat. Seiring dengan perkembangannya, larva menuju ke sisir
berikutnya sampai pada sisir terakhir atau pada jantung apabila tanpa dila-
kukan pemotongan jantung. Larva instar terakhir yang akan menjadi
pupa/kepompong menuju ke atas dan mencari tempat yang terlindung untuk
membentuk kokon. Kepompong banyak ditemukan pada sela-sela pelepah
daun yang kering dan pada sela-sela daun mahkota bunga. Serangga
dewasa aktif pada malam hari dan pada siang hari sering ditemukan
menempel pada batang semu dan daun-daun pisang yang telah kering.
Thrips menyerang bunga sampai menjadi buah pisang siap dipanen.
Intensitas serangan semakin meningkat sampai buah tua. Gejala serangan
ditandai dengan noda-noda hitam kecil yang semakin lama kusam kehitaman
menutupi permukakan kulit buah. Penyakit Sigatoka atau lebih dikenal
dengan becak daun pisang menyerang tanaman fase vegetatif sampai fase
generatif. Gejala serangan ditandai dengan adanya becak kecil hijau
kekuningan yang menyebar pada helaian daun, becak bergaris paralel
dengan ibu tulang daun atau becak mengelompok pada ujung daun. Infeksi
penyakit menurunkan jumlah daun karena kenng prematur. Tanpa

pengendalian intensitas serangan pada tanaman fase generatif lebih tinggi
dibanding fase vegetatif.

Ulat kudis pisang dapat dikendalikan dengan penyaputan insektisida
monokrotophos sebanyak 1,125 g bahan aktif pada pangkal jantung yang
sedang muncul; pengerodongan/pembungkusan tandan buah dengan plastik
polyetilin dan aplikasi insektisida monokrotophos sebanyak 1,125 g bahan
aktif pada batang pisang dengan cara injeksi yang dimulai saat jantung
keluar tidak mampu menekan serangan hama kudis (Tabel 1)
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Tabel 1. Tingkat serangan ulat kudis pisang (Nacoleia octasema). Tirtoyudo, 550 m

dpl., 2 bk; 10 bb. 1995/1996

Perlakuan

I. Monokrotophos 1,125 g bahan aktif
+ benomyl 1 g, saput

2. Monokrotophos 1,125 g bahan aktif
benomyl 1 g bahan aktif injeksi

3 Pengkerodongan plastik

4 Kontroltanpa perlakuan

59,24 b

Luas serangan Intensitas Penekanan
serangan
(%)
759 a 1.21a 94,00
60,66 b 22,07 b
58,46 b 19,34 b

20,58 b

Keterangan © Angka selajur yang diikuti huruf sama tidak berbeda pada taraf 95% (LSD).

bk. : bufan kering; bb - bulan basah

Pengerodongan/pembungkusan tandan buah yang dimulai saat jantung
ke luar dan aplikasi insektisida monokrotophos sebanyak 1,125 g dengan
cara saputan pangkal tandan buah maupun dengan cara injeksi batang
mampu menekan intensitas serangan Thrips (Tabel 2). Pada saat tanaman
fase generatif, tingkat serangan penyakit Sigatoka sudah tinggi sehingga
tidak mampu dikendalikan dengan fungisida benomyl; pengkerodongan buah
pisang dengan plastik polyetilin memacu infeksi penyakit Antraknose (Tabel

3).

Tabel 2. Tingkat serangan Thrips. Tirtoyudo, 550 m dpl., 2 bk; 10 bb. 1895/1996

Perlakuan

Intensitas serangan

Penekanan serangan

(%)

1. Monokrotophos 1,125 g bahan aklif

benomyl 1 g ; saput

2. Monokrotophos 1,125 g bahan aktif

benomyl 1 g bahan aktif ; injeksi
3. Pengkerodongan plastik
4. Kontrolitanpa perlakuan

10,70 a 61,00
12,61 a 47,00

7,37 a 69,00
23.71b 0,00

Keterangan : Angka selajur yang diikuti huruf sama tidak berbeda pada taraf 95% (LSD) bk. " bulan kering.

bb : bulan basah
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Tabel 3. Tingkat serangan penyakit Sigatoka (Mycospaerella musicola) dan Antrak-
nose (Colletotrichum musae). Tirtoyudo, 550 m dpl., 2 bk: 10 bb., 1995/1996

Perlakuan Becak daun Antraknose
Intensitas (%) Intensitas (%)

1. Monokrotophos 1,125 g bahan aktif+

1 g benomyl; saput 68,66 a 0,00 a
2. Monokrotophos 1,125 g bahan aktif +

1 g bahan aktif benomyl; injeksi 71,45 a 0,00 a
3 Pengkerodongan plastik 86,31 a 441b
4 Kontrol/tanpa perlakuan 7397 a 0,00a

Keterangan - Angka selajur yang diikuti huruf sama tidak berbeda pada taraf 95% (LSD).
bk - bulan kering; bb : bulan basah

Tingginya tingkat serangan hama dan penyakit di lokasi pengkajian dise-
babkan karena petani belum melakukan pengelolaan. Seluruh pertanaman
Pisang terserang, sehingga Tirtoyudo dapat dikategorikan sebagai daerah
endemik hama ulat kudis, Thrips dan penyakit becak daun. Aplikasi
insektisida monokrotophos 1,125 g bahan aktif per pohon dengan cara
saputan pada pangkal jantung yang sedang muncul mampu menekan
intensitas serangan ulat kudis sebesar 94% dari 20,58% menjadi 1,21%.
Aplikasi cara injeksi pada batang tidak efektif. Fenomena ini merupakan
bukti bahwa ulat kudis masih rentan terhadap insektisida monokroto-
phos.Lebih efektifnya cara saputan kemungkinan disebabkan perbedaan
letak aplikasinya. Insektisida yang diaplikasikan dengan cara injeksi batang
untuk mencapai jantung pisang harus melalui batang semu yang banyak
mengandung air. Monokrotophos murni mengalami penurunan konsentrasi
sehingga tidak bersifat racun bagi ulat kudis. Aplikasi cara saputan
memungkinkan deposit monokrotophos langsung terakumulasi pada jantung.
Larva/ulat kudis yang baru menetas dan masih rentan mati setelah
menggerek/makan buah pisang yang mengandung toksin konsentrasi tinggi.
Penekanan tingkat serangan tidak dapat mencapai 100% disebabkan ada
beberapa jantung pisang yang telah membuka seludangnya saat dilakukan
aplikasi. Hal ini terjadi juga pada pengkerodongan buah dengan plastik
polyetilin, sehingga tidak efektif. Untuk melakukan pengkerodongan, pangkal
jantung pisang harus sudah muncul, saat itu seludang telah mulai membuka
dan kemungkinan sudah terjadi peletakan telur.

Aplikasi insektisida monokrotophos, baik cara saputan maupun injeksi
Mampu menekan tingkat serangan Thrips. Thrips lebih rentan dibanding ulat
kudis terhadap insektisida. Penurunan konsentrasi monokrotophos dalam
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jaringan tanaman pisang masih merupakan toksin bagi Thrips. Translokasi
deposid pada tanaman pisang tidak tampak mempengaruhi efektifitas
monokrotophos dalam menekan Thrips karena periode serangan hama inj
perlangsung lama yaitu mulai bunga sampai buah tua. Absorpsi dan
translokasi deposit dalam jaringan tanaman sangat dipengaruhi oleh
transpirasi, fase pertumbuhan, stuktur morfologi tanaman, letak aplikasi dan
temperatur (Voss, 1972 Hill, 1982). Pengkerodongan dengan plastik
polyetilin mampu menekan tingkat serangan Thrips lebih tinggi karena
mampu melindungi buah lebih lama. Sejak buah masih muda sampai buah
tua siap dipanen terbungkus sehingga investasi Thrips terhambat. Salah satu
periode biologis Thrips {fase kepompong) berada di dalam tanah. Setelah
menetas menjadi serangga dewasa tidak dapat kembali menyerang buah
pisang karena terhalang oleh pembungkus plastik. Kelemahan
pengkerodongan buah dengan plastik sejak dini adalah buah-buah tampak
kotor dan terjadi serangan penyakit antraknose. Pusat inokulasi patogen
pada buah mengalami kerusakan mekanis akibat luka bakar. Dalam proses
metabolisme, tanaman mengeluarkan air sehingga menempel pada plastik
pembungkus dan membentuk bola-bola kaca. Bola-bola kaca terkena sinar
matahari menimbulkan panas membakar buah.

Aplikasi fungisida benomyl tidak mampu menekan tingkat serangan
penyakit becak daun disebabkan intensitas serangan sudah tinggi dan pada
daerah endemik Daun-daun baru tidak muncul lagi setelah tanaman pisang
mengalami fase generatif, sehingga tidak terjadi penurunan tingkat serangan
penyakit becak daun.

KESIMPULAN

Ulat kudis pisang dapat dikendalikan dengan saputan msel_(tlsnda
monokrotophos 1,125 g bahan aktif pada pangkal jantung. Tingkat
penekanan intensitas serangan hama mencapai 94%. Pengerodon_gan
tandan buah dan aplikasi monokrotophos dengan cara injeksi batang tidak

efektif. Intensitas serangan thrips menurun setelah dilakukan pengerodongan

tandan buah dengan plastik polyetilin dan aplikasi insektisida monokrotophos

secara saputan pangkal jantung dan injeksi batang, masing-m.asing 69'0/.0,
61% dan 47%. Pembungkusan tandan buah dengan plastik polyetilin
menyebabkan buah tampak kotor dan timbul penyakit antraknose.

SARAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT

j is pi ' iknya dilakukan sedini

endalian ulat kudis pisang dan Thrips sebaiknya :

K rii:ggkin Saat jantung pisang (bunga) mulai muncul segera dilgkukan
penyapu'tan dengan inseklisida monoktorophos 1,125 g bahan aktif pada
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pangkal bunga. Untuk mengurangi kerusakan buah akibat pemakaian
plastik, perlu dikaji cara pengerodongan yang tepat. Pengenda[lan
penyakit Sigatoka sebaiknya dimulai sejak tanaman pada fase vegetatif.

2) Pengendalian hama dan penyakit dapat lebih efisien apabila tanaman
Pisang berasal dari hasil kultur jaringan serta mempunyai karakter
pendek. Untuk penelitian tingkat efisiensi metode pengendalian dapat
dilakukan pada tanaman hasil kultur jaringan. Penanaman pisang harus
Pada daerah yang mempunyai nilai ekonomis tinggi.
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DISKUSI

1. Ir. Siti Nurbanah
Kenapa pada periakuan pembungkusan tandan buah pisang, digunakan plastik
polyetien putih setahu saya, di perusahaan swasia, sudah ada yang
menggunakan plastik biru dan sudah mengandung insektisida

3 . di tingkat petani rendah yaitu sekitar Rp. 2.000 per tandan, jika
Harga ﬁ"zm*ugfﬂ perpestisida, dirasakan terlalu mahal yaitu Rp.450 per
mengg dan tidak mudah didapat di pasaran (bahan tersebut merupakan bahan
!(erodong ama jika hanya membutuhkan jumiah kecil. Harga plastik polyetilen
m‘:tpzrt) :;"::Rp 150 per kerodong dan mudah didapatkan di pasaran.
putih s€ :
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